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Abstract 
This community service activity was designed to empower Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs) using digital sharia principles to support the development of the halal 
industry in South Kalimantan. The primary target audience was the Indonesian Women 
Entrepreneurs Association (PERWIRA) of South Kalimantan Province. The program was 
delivered in a hybrid format, combining both in-person and online sessions to maximize 
reach and participation. The initiative resulted in a significant increase in the participants' 

digital sharia literacy. Participants began to adopt digital platforms that align with sharia 
principles in their business operations and showed a greater interest in the halal industry. 
Despite these successes, challenges were encountered, particularly related to the limited 
access to technology and inadequate digital infrastructure, which highlight the need for 
continuous support to ensure sustainable development. Overall, the activity successfully 

achieved its objectives and had a positive impact on the local halal industry. By enhancing 
digital sharia literacy and fostering greater participation among MSMEs, this program has 
the potential to drive sustainable economic growth in South Kalimantan. 
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Pemberdayaan UMKM berbasis digital syariah untuk mendorong 
pengembangan industri halal di Kalimantan Selatan 

Abstrak 
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan UMKM berbasis digital syariah guna 
mendorong pengembangan industri halal di Kalimantan Selatan. Sasaran utama adalah Perkumpulan 
Perempuan Wirausaha Indonesia (PERWIRA) Provinsi Kalimantan Selatan. Kegiatan dilaksanakan 
dalam format hybrid, menggabungkan peserta offline dan online, untuk memperluas jangkauan dan 
partisipasi. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam literasi digital syariah 
di kalangan peserta. Peserta mulai mengadopsi platform digital yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah dalam operasional bisnis mereka, serta menunjukkan minat yang lebih besar terhadap industri 
halal. Tantangan yang dihadapi meliputi keterbatasan akses teknologi dan infrastruktur, yang 
menunjukkan perlunya dukungan lanjutan. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil mencapai 
tujuannya, dengan dampak positif terhadap pengembangan industri halal lokal. Dengan peningkatan 
literasi digital syariah dan partisipasi UMKM, kegiatan ini berpotensi untuk mendorong 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di Kalimantan Selatan. 

Kata Kunci: Pemberdayaan UMKM; Digital marketing; Bisnis syariah; Industri halal 
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1. Pendahuluan 
Indonesia, sebagai negara dengan populasi muslim terbesar di dunia, memiliki potensi 
besar untuk menjadi pemimpin dalam industri produk halal global. Untuk mewujudkan 
potensi ini, diperlukan upaya serius dalam mengembangkan industri produk halal 
dalam negeri agar mampu bersaing di pasar global. Salah satu sektor yang krusial untuk 
dikembangkan adalah kuliner halal, yang tidak hanya berfungsi sebagai sumber 
pangan, tetapi juga sebagai daya tarik pariwisata. Kalimantan Selatan, dengan potensi 
UMKM di sektor makanan dan minuman, memiliki peluang signifikan dalam 
mendukung pengembangan pariwisata halal (Wahab et al., 2023; Yulia, 2015). 

Namun, pengembangan UMKM di sektor ini masih menghadapi berbagai tantangan 
mendasar. Secara umum, persoalan utama yang dihadapi oleh UMKM mencakup aspek 
legalitas dan sertifikasi produk. Sebagian besar UMKM belum memiliki izin usaha, 
sertifikat Pangan Industri Rumah Tangga (P-IRT), maupun sertifikat halal, padahal label 
halal telah menjadi standar penting, terutama sejak pandemi COVID-19 yang 
mendorong masyarakat untuk lebih mengutamakan higienitas. Tantangan lain terletak 
pada manajemen usaha yang belum optimal. Manajemen produksi sering kali tidak 
memiliki standarisasi yang jelas, mengakibatkan variasi pada kualitas dan kemasan 
produk, serta pengiriman yang tidak tepat waktu. Dari sisi manajemen keuangan, 
pencatatan yang masih manual dan tercampur dengan keuangan pribadi mempersulit 
identifikasi profitabilitas usaha. Sementara itu, strategi pemasaran UMKM masih sangat 
bergantung pada jaringan pertemanan dan media sosial sederhana, serta penjualan 
konsinyasi di toko-toko kecil, yang membatasi akses mereka ke pasar yang lebih luas 
seperti supermarket besar karena masalah sertifikasi (Nurlatifah et al., 2023). 

Menanggapi tantangan ini, pemerintah telah mengeluarkan regulasi melalui Undang-
Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal (JPH) yang mewajibkan 
sertifikasi halal untuk semua produk yang beredar di Indonesia. Kebijakan ini bertujuan 
untuk melindungi konsumen muslim dan mendorong pertumbuhan sektor riil, 
mengingat bahwa sertifikat halal memiliki hubungan signifikan dengan daya jual 
produk dan kepercayaan konsumen terhadap kualitas serta keamanan pangan 
(Batubara & Harahap, 2022; Ismaya, 2022; Yulia, 2015). 

Atas dasar permasalahan tersebut, program pengabdian kepada masyarakat ini 
berfokus pada Perkumpulan Perempuan Wirausaha Indonesia (PERWIRA) Provinsi 
Kalimantan Selatan. Berdasarkan wawancara dengan Ketua DPD PERWIRA, dua 
permasalahan prioritas yang dihadapi mitra adalah ketiadaan sertifikasi halal pada 
banyak produk UMKM dan kurangnya keterampilan digitalisasi. Keterbatasan ini 
menghambat UMKM dalam bersaing di industri halal, baik di tingkat lokal maupun 
global (Herianto, 2022; Indahsari et al., 2024; Jariyah et al., 2024). 

Oleh karena itu, tujuan dari program pengabdian ini adalah untuk meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan para pelaku UMKM di bawah naungan PERWIRA 
Kalimantan Selatan dalam hal digitalisasi berbasis syariah, yang mencakup halal 
branding, halal packaging, product photography, dan pemasaran digital. Melalui 
pemberdayaan ini, diharapkan UMKM dapat memenuhi standar industri halal dan 
memperluas pangsa pasar. Program ini sejalan dengan beberapa Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDGs), terutama Tujuan 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) 
dan Tujuan 9 (Industri, Inovasi dan Infrastruktur), dengan memberdayakan pelaku 
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UMKM, mendorong inovasi digital dalam industri halal, dan membangun kemitraan 
antara akademisi dan komunitas. 

2. Metode 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dalam tiga tahap. Pertama, 
adalah tahapan persiapan pra pelaksanaan kegiatan. Kedua, adalah pelaksanaan 
rangkaian kegiatan utama yaitu rangkaian penyajian materi dan pelatihan. Ketiga, 
adalah pendampingan praktek mandiri oleh mitra dan evaluasi keberhasilan mitra. 
Secara rinci rangkaian rencana kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam tiga fase utama, yaitu 
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pertama, tahap persiapan. Pada tahap ini, tim 
pelaksana melakukan berbagai persiapan yang diperlukan untuk memastikan 
kelancaran program, seperti identifikasi kebutuhan mitra, penyusunan materi, serta 
perencanaan logistik dan jadwal kegiatan. 

Kedua, tahap pelaksanaan. Tahap pelaksanaan berfokus pada transfer pengetahuan dan 
keterampilan kepada para pelaku UMKM, yang dilaksanakan secara bertahap: 

a. Pengenalan urgensi sertifikasi halal serta digitalisasi. Peserta diberikan 
pemahaman awal mengenai pentingnya sertifikasi halal dan digitalisasi dalam 
mendukung pengembangan industri halal. 

b. Diskusi kelompok terfokus. Sesi diskusi diadakan untuk membahas materi yang 
telah disampaikan. Ini berfungsi sebagai wadah bagi peserta untuk mengajukan 
pertanyaan dan mendiskusikan tantangan yang mereka hadapi. 

c. Bimbingan teknis pengajuan sertifikasi halal. Peserta menerima bimbingan 
praktis mengenai prosedur dan persyaratan yang diperlukan untuk mengajukan 
sertifikasi halal. 

d. Pelatihan dan pendampingan digital marketing. Peserta dilatih dan didampingi 
dalam proses digitalisasi produk, yang mencakup halal branding, desain 
kemasan, fotografi produk, serta strategi pemasaran melalui media sosial 
(Instagram, Facebook, WhatsApp) dan marketplace (Shopee). Peserta juga 
diperkenalkan pada penggunaan Shopeepay sebagai salah satu metode 
pembayaran digital. 

Ketiga, tahap evaluasi dan monitoring. Keberhasilan program diukur melalui evaluasi 
yang dilakukan dengan menilai tingkat pengembangan usaha digital para mitra. 
Kriteria keberhasilan ditetapkan pada minimal 60% UMKM yang berhasil 
mengimplementasikan dan mengembangkan usahanya melalui digital marketing. Setelah 
evaluasi, dilakukan pendampingan lanjutan untuk mengatasi kekurangan yang 
teridentifikasi dari masing-masing peserta. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini dilaksanakan secara hybrid di Hotel 
Rodhita Banjarmasin pada tanggal 7 Agustus 2024, dengan melibatkan 21 peserta luring 
dan 7 peserta daring dari Perkumpulan Perempuan Wirausaha Indonesia (PERWIRA) 
Provinsi Kalimantan Selatan. Para peserta merupakan pelaku usaha mikro dan kecil 
(UMKM) di sektor kuliner, olahan makanan ringan, minuman herbal, dan produk 



COMMUNITY EMPOWERMENT 

1486 

rumah tangga. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital berbasis 
syariah serta mendorong partisipasi UMKM dalam pengembangan industri halal di 
Kalimantan Selatan (Gambar 1). 

 
Gambar 1. Kegiatan seminar dan workshop bersama PERWIRA Kalsel 

Setelah pelaksanaan seminar dan workshop, kegiatan tindak lanjut difokuskan pada 
pendampingan intensif kepada pelaku usaha yang belum memiliki sertifikasi halal. 
Proses ini mencakup asistensi dalam pengisian dokumen persyaratan sertifikasi halal 
(Fathoni et al., 2025; Rahayu et al., 2023), pendampingan pendaftaran melalui aplikasi 
SIHALAL (Hakim & Putri, 2022), serta edukasi mengenai pentingnya jaminan halal 
dalam meningkatkan kepercayaan konsumen (Osman, 2023; Ozkan et al., 2024; Ramlan 
et al., 2025). 

Sebelum intervensi, sebagian besar peserta belum sepenuhnya memahami standar 
kehalalan produk, termasuk aspek bahan baku, proses produksi, dan Sistem Jaminan 
Produk Halal (SJPH). Banyak dari mereka yang belum memisahkan alat produksi halal 
dan non-halal, serta belum mengetahui prosedur sertifikasi halal dari BPJPH. Dengan 
latar belakang ini, kegiatan PkM dirancang tidak hanya untuk meningkatkan 
pemahaman tentang prinsip halal (Anam et al., 2023), tetapi juga mendorong 
transformasi usaha agar memenuhi kriteria industri halal (Hs et al., 2025). 

Selain itu, peserta juga didampingi dalam proses pembuatan akun toko digital di 
platform Shopee guna memperluas jangkauan pasar secara online (Samadi & Akhtar, 
2023). Pendampingan ini mencakup pengaturan akun, optimasi nama toko dan 
deskripsi produk, serta strategi penetapan harga yang kompetitif. Kegiatan 
pendampingan disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Pendampingan pemasaran digital  

Sebagai bagian dari upaya peningkatan daya saing produk, peserta juga mendapatkan 
bimbingan dalam merancang desain kemasan produk yang menarik, informatif, dan 
sesuai prinsip syariah, termasuk pencantuman label halal, komposisi bahan, tanggal 
kedaluwarsa, dan identitas produsen (Gambar 3). Dengan langkah-langkah tersebut, 
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diharapkan pelaku usaha mampu meningkatkan kualitas, legalitas, dan daya saing 
produk mereka di pasar lokal maupun digital (Loku & Havolli, 2024). 

 
Gambar 3. Tampilan produk UMKM sebelum dan sesudah pendampingan 

3.1. Peningkatan kesadaran dan kepatuhan terhadap prinsip halal  

Kegiatan PkM ini dilaksanakan sebagai bentuk kontribusi akademisi dalam 
meningkatkan kesadaran dan kepatuhan masyarakat, khususnya pelaku usaha mikro, 
kecil, dan menengah (UMKM), terhadap prinsip-prinsip kehalalan produk. Kegiatan ini 
dilaksanakan melalui metode penyuluhan, diskusi interaktif, dan pendampingan teknis 
yang berlangsung secara tatap muka dan daring. 

Materi yang disampaikan mencakup pemahaman dasar mengenai konsep halal dan 
thayyib dalam Islam, landasan hukum halal baik dari perspektif syariat maupun regulasi 
nasional (seperti UU JPH dan peraturan BPJPH), serta urgensi sertifikasi halal bagi 
produk yang beredar di masyarakat. Selain itu, peserta juga dibekali dengan informasi 
teknis tentang proses pengajuan sertifikasi halal, identifikasi bahan dan proses produksi 
yang berpotensi syubhat, serta strategi implementasi SJPH di tingkat UMKM. 

Kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran peserta tentang pentingnya kepatuhan 
terhadap prinsip halal dalam operasional bisnis. Peserta sudah menerapkan langkah-
langkah untuk memastikan bahwa produk dan proses bisnis mereka sesuai dengan 
standar halal, termasuk sudah mempertimbangkan untuk mendapatkan sertifikasi 
halal. 

Tabel 1. Hasil evaluasi kesadaran pelaku UMKM terhadap prinsip halal 
No Pernyataan Skor Sebelum (1–5) Skor Sesudah (1–5) 

1 Kebijakan tertulis bahan baku halal 2,00 3,80 

2 Pemeriksaan rutin kehalalan bahan baku 3,00 4,00 

3 Pemisahan penyimpanan bahan baku 
halal/non-halal 

2,00 3,80 

4 Transaksi bebas riba 3,00 4,40 

5 Prosedur pembayaran sesuai syariah 2,00 3,60 

6 Pelatihan rutin standar halal 3,00 4,20 

7 Dokumentasi bahan baku bersertifikat 
halal 

2,00 3,40 

8 Audit internal kepatuhan halal 2,00 3,20 

9 Revisi SOP sesuai regulasi halal 3,00 4,20 

10 Evaluasi pemasok bahan baku halal 2,00 3,80 

Total 24,00 38,40 

Rata-rata 2,40 3,84 

Sumber: Data diolah tahun 2024 
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Berdasarkan pengukuran (Tabel 1), rata-rata skor kepatuhan prosedur terhadap prinsip 
halal sebelum intervensi adalah 2,40, sedangkan rata-rata skor sesudah intervensi 
meningkat menjadi 3,84. Peserta pelatihan menunjukkan peningkatan kesadaran 
terhadap pentingnya prinsip halal dalam operasi bisnis mereka. Sekitar 60% dari peserta 
sudah melakukan perubahan dalam prosedur operasional mereka untuk memastikan 
kepatuhan terhadap prinsip halal, termasuk pengadaan bahan baku halal dan transaksi 
yang bebas dari unsur riba. Beberapa peserta bahkan sudah mengurus sertifikasi halal 
untuk produk mereka sebagai upaya meningkatkan kepercayaan konsumen dan akses 
ke pasar yang lebih luas.  

Tabel 2. Data kehalalan produk UMKM 
No Nama Pemilik Jenis Usaha Status Halal 

1 Norjanah SHASA NGEKUKER No. Reg. 3993306 

2 Maria Ulfah DapoEr As_syifa ID63110002473670223 

3 Faudinia Rahmah FRoomFood Reguler 

4 Ita Rosidha Refirsya Cookies No. Reg. 3739998 

5 Lusi Irawati Dapur Zeera Sudah 

6 Rr Dita Aprilasari ayam goreng Jenk Menik Reguler 

7 Gusti Hairiyah Borneo Snack Proses 

8 Henny Herawati Dapur Nena ID31110004708550623 

9 Bintang Suryani Berkah Bintang Reguler 

10 Lisnawati Cemilan Banjar Proses 

11 Zuni Rahmah Dewi Seafood Anugerah Jaya Reguler 

12 Herdahayani Cookies Ghizkalaysa Reguler 

13 Theresia Erniwati Gea E'Sami Reguler 

14 Fransisca Chandrawati 
Oedi 

Abon Ikan Bu Anton ID63110000508810622 

15 Ramiati Peyek Kacang Bu Rahmi ID63110020891401124 

16 Meldawati Papare Acil Niah Reguler 

17 Noor Rakhmah Dapur Nabila Martapura Reguler 

18 Masropah Aneka Cemilan Katrin ID63110000337830622 

19 Retno Hartati Cetering Mala Reguler 

20 Nurhidayah Kuker Mamanur Proses 

21 Siti Badariah Kue Kering Akar Pinang Proses 

22 Herni Anisa Kacang Telor renyah Proses 

23 Murdiya Akar Pinang Gurih 
Hasan Husin 

Proses 

24 Nurkhalipah Jahe Instan & VCO ID63110020890141124 

25 Siwi Kripik Pisang Proses 

26 Fitriani Anisa Peyek Anisa ID63110020885421124 

Sumber: PERWIRA KALSEL, 2024 

Tabel 2 menunjukkan data status kehalalan produk UMKM yang didampingi yang 
diklasifikasikan ke dalam empat kategori utama berdasarkan tahapan proses sertifikasi 
halal. Pertama, kategori “ID” merujuk pada nomor sertifikat halal yang telah diterbitkan 
secara resmi oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH), menandakan 
bahwa produk tersebut telah melalui seluruh tahapan verifikasi dan fatwa halal dalam 
skema self-declare serta telah dinyatakan sah secara hukum. Kedua, “No. Reg.” adalah 
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nomor registrasi pendaftaran pengajuan sertifikat halal yang tercatat dalam sistem 
SIHALAL, menunjukkan bahwa pelaku usaha telah mengajukan permohonan 
sertifikasi dan menunggu hasil verifikasi lebih lanjut. Ketiga, status “Proses” 
menandakan bahwa produk masih dalam tahap awal pendampingan oleh Pendamping 
Proses Produk Halal (PPH) dan belum resmi terdaftar dalam sistem SIHALAL, sehingga 
belum memperoleh nomor registrasi. Keempat, “Reguler” merujuk pada skema 
sertifikasi halal berbayar melalui jalur reguler, yang melibatkan pemeriksaan oleh 
Lembaga Pemeriksa Halal (LPH) secara independen. 

3.2. Peningkatan kapasitas UMKM dalam pemasaran digital dan literasi syariah 

Hasil workshop menunjukkan adanya peningkatan kapasitas UMKM dalam pemasaran 
digital dan literasi syariah (Gambar 3). Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta belum 
memiliki desain kemasan yang menampilkan label halal dan informasi produk yang 
sesuai syariah, serta materi promosi digital masih terbatas pada foto sederhana dari 
kamera ponsel tanpa editing. Setelah pelatihan, peserta mampu membuat kemasan 
produk dengan label halal yang menarik dan profesional, menggunakan template Canva 
untuk meningkatkan kualitas fotografi produk, dan menambahkan elemen branding 
halal pada materi promosi digital mereka. Peserta workshop berhasil memperkuat halal 
branding mereka dengan strategi digital yang lebih terarah, meningkatkan konsistensi 
dan visibilitas identitas halal produk mereka. Dalam packaging product halal, peserta 
memanfaatkan Canva untuk menciptakan kemasan yang lebih menarik dan sesuai 
dengan standar halal, sehingga produk mereka tampil lebih profesional dan menarik di 
pasar. Selain itu, kemampuan product photography juga mengalami peningkatan, dengan 
peserta menggunakan Canva untuk menghasilkan foto produk yang berkualitas tinggi 
dan estetik, memperbaiki presentasi visual produk mereka dan meningkatkan daya 
tarik di platform digital. Secara keseluruhan, workshop ini telah berhasil meningkatkan 
keterampilan peserta dalam memanfaatkan teknologi digital untuk memperbaiki 
branding, kemasan, dan fotografi produk mereka, sehingga mendukung keberhasilan 
dan daya saing usaha mereka di pasar. 

Lebih lanjut, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman tentang konsep digital 
syariah. Sebelum kegiatan, banyak peserta yang belum familiar dengan prinsip-prinsip 
syariah dalam penggunaan teknologi digital. Setelah kegiatan, peserta memiliki 
pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana memanfaatkan teknologi digital untuk 
operasional bisnis mereka sambil tetap mematuhi nilai-nilai syariah. 

Kegiatan ini mendorong peserta untuk mulai mengadopsi platform digital dalam bisnis 
mereka, terutama platform yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yaitu aplikasi 
Shopee. Beberapa peserta melaporkan bahwa mereka telah mulai menggunakan e-
commerce Shopee dan media sosial untuk pemasaran produk halal mereka. 

Evaluasi awal menunjukkan bahwa sebelum pelatihan, hanya sekitar 30% peserta yang 
memiliki pemahaman dasar tentang penggunaan teknologi digital dalam bisnis mereka. 
Setelah pelatihan, angka ini meningkat menjadi 80%. Literasi digital dan pemahaman 
syariah merupakan dua komponen penting dalam meningkatkan daya saing UMKM di 
era digital. Peningkatan literasi digital yang diintegrasikan dengan prinsip-prinsip 
syariah dapat membantu UMKM dalam menghadapi tantangan pasar global yang 
semakin kompetitif. Mengingat bahwa peserta berasal dari berbagai daerah dengan 
tingkat akses teknologi yang bervariasi, hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis 
hybrid efektif dalam menjangkau khalayak yang lebih luas, memungkinkan partisipasi 
aktif dari UMKM di wilayah yang berbeda. 
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Gambar 4. Hasil pembuatan toko pada Shopee 

Setelah mengikuti pelatihan, UMKM PERWIRA menunjukkan peningkatan 
pemahaman yang signifikan mengenai dasar-dasar penggunaan Shopee sebagai 
platform marketplace. Mereka telah memahami cara mendaftar, membuat dan mengelola 
toko online, serta mengoptimalkan listing produk. Mereka dapat membuat listing produk 
dengan deskripsi yang sesuai, menetapkan harga, serta mengelola stok barang (Gambar 
4). Selain itu, UMKM PERWIRA menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang 
ShopeePay sebagai metode pembayaran. Peserta memahami cara mengintegrasikan 
ShopeePay ke dalam proses transaksi mereka, termasuk cara mengatur akun 
ShopeePay, menghubungkan dengan toko online mereka, dan menangani berbagai 
metode pembayaran yang tersedia melalui ShopeePay. ShopeePay dapat meningkatkan 
kemudahan transaksi dan efisiensi dalam proses pembayaran. Fitur ShopeePay seperti 
pembayaran instan dan integrasi dengan platform Shopee membantu mempercepat 
proses pembayaran dan mengurangi risiko kesalahan transaksi. 

ShopeePay sebagai metode pembayaran digital telah menjadi bagian dari ekosistem 
transaksi yang mendukung efisiensi dan kenyamanan konsumen dalam era ekonomi 
digital. Dalam perspektif syariah, penggunaan ShopeePay dapat dikategorikan sebagai 
alat pembayaran yang bersifat muamalah (interaksi sosial ekonomi), yang hukumnya 
mubah selama tidak mengandung unsur riba, gharar (ketidakjelasan), maupun maisir 
(spekulasi/judi) (Sunarsa & Fauzi, 2023). 

Fika et al. (2023) menyatakan bahwa dompet digital seperti ShopeePay dapat diterima 
secara syariah apabila penggunaannya tidak terkait dengan aktivitas yang bertentangan 
dengan prinsip-prinsip Islam, seperti bunga transaksi tertunda atau promosi yang 
mensyaratkan unsur spekulatif. Dalam konteks ini, ShopeePay berfungsi sebagai media 
transfer nilai (payment gateway) yang memfasilitasi jual beli, bukan sebagai produk 
pembiayaan atau investasi, sehingga tidak secara inheren bertentangan dengan prinsip-
prinsip keuangan syariah. 

Lebih lanjut, integrasi ShopeePay dalam kegiatan literasi digital syariah dapat dilihat 
sebagai langkah adaptif dalam dakwah ekonomi Islam, yakni dengan mendorong 
penggunaan teknologi keuangan yang lebih transparan, efisien, dan sesuai prinsip etika 
Islam. Oleh karena itu, pemanfaatan ShopeePay sebagai alat pembayaran selama 
digunakan untuk transaksi yang halal dan tidak disertai unsur yang diharamkan dapat 
sejalan dengan tujuan literasi digital syariah, yakni mendorong umat muslim untuk 
lebih cakap secara digital sekaligus tetap patuh pada nilai-nilai syariat. Tabel 3 data 
disajikan toko UMKM PERWIRA pada marketplace Shopee. 
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Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan kapasitas literasi digital UMKM 
PERWIRA, yang tercermin dari kemampuan mereka untuk menggunakan platform 
Shopee dengan lebih efektif. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan ini penting 
untuk membantu UMKM dalam beradaptasi dengan tren digital dan memanfaatkan 
peluang pasar online. Sekitar 65% peserta dari PERWIRA yang hadir mulai mengadopsi 
platform digital yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah untuk bisnis mereka. Adopsi 
platform digital syariah di kalangan perempuan wirausaha di Kalimantan Selatan 
menunjukkan potensi besar dalam mendukung pengembangan industri halal lokal. 
Teknologi digital memungkinkan UMKM untuk memperluas jangkauan pasar mereka 
dan meningkatkan efisiensi operasional.  

Peningkatan literasi digital diharapkan dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi 
UMKM PERWIRA, seperti peningkatan penjualan, perluasan pasar, dan penguatan 
daya saing. Dengan kemampuan untuk memanfaatkan teknologi secara optimal, 
UMKM diharapkan dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan pasar dan tren 
digital, serta mengembangkan usaha mereka secara berkelanjutan. 

Tabel 3. Data marketplace Shopee UMKM PERWIRA Kalsel 
No Nama Pemilik Jenis Usaha Akun Shopee 

1 Norjanah SHASA NGEKUKER herbalPrima 

2 Maria Ulfah DapoEr As_syifa FroomFood 

3 Faudinia Rahmah FRoomFood DapoEr As-Syifa 

4 Ita Rosidha Refirsya Cookies Itarosidha 769 

5 Lusi Irawati Dapur Zeera Dapur Zeera 

6 Rr Dita Aprilasari ayam goreng Jenk Menik 0I18ua1h5t 

7 Gusti Hairiyah Borneo Snack Borneo Snack 

8 Henny Herawati Dapur Nena Dapur Nena 

9 Bintang Suryani Berkah Bintang Berkah Sasirangan 

10 Lisnawati Cemilan Banjar  

11 Zuni Rahmah Dewi Seafood Anugerah Jaya Primasasirangan 

12 Herdahayani Cookies Ghizkalaysa  

13 Theresia Erniwati Gea E'Sami E’sami 

14 Fransisca Chandrawati 
Oedi 

Abon Ikan Bu Anton ABON Ikan Bu Anton 

15 Ramiati Catering Bu Rahmi  

16 Meldawati Papare Acil Niah meldawati 441 

17 Noor Rakhmah Dapur Nabila Martapura dapur_nabilamtp 

18 Masropah Aneka Cemilan Katrin Masropah 123716 

19 Retno Hartati Cetering Mala Yusidar 182 

20 Nurhidayah Kuker Mamanur  

21 Siti Badariah Kue Kering Akar Pinang  

22 Herni Anisa Kacang Telor Renyah  

23 Murdiya Akar Pinang Gurih 
Hasan Husin 

 

24 Nurkhalipah Jahe Instan & VCO handan adisti 

25 Siwi Kripik Pisang Siwi_satosie 

26 Fitriani Anisa Peyek Anisa  
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3.3. Kontribusi terhadap pengembangan industri halal di Kalimantan Selatan 

Kegiatan PkM ini memberikan dampak positif bagi pengembangan industri halal di 
Kalimantan Selatan. Peningkatan partisipasi UMKM yang dikelola oleh perempuan 
dalam jaringan pemasok produk halal menunjukkan efektivitas program ini dalam 
mendorong kesadaran dan keterlibatan mereka. Keterlibatan ini tidak hanya didorong 
oleh manfaat ekonomi, tetapi juga oleh pemahaman spiritual dari bisnis berbasis 
syariah. 

Adopsi platform digital syariah dan peningkatan literasi digital membuka peluang bagi 
UMKM untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing mereka. 
Namun, tantangan yang dialami oleh 30% peserta dalam adaptasi teknologi 
mengindikasikan perlunya dukungan dan pendampingan berkelanjutan. Keberhasilan 
kegiatan ini diharapkan dapat mendorong komitmen pemerintah daerah dan 
pemangku kepentingan lainnya untuk memperkuat posisi Kalimantan Selatan sebagai 
salah satu pusat industri halal di Indonesia. 

4. Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian ini berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan literasi 
digital syariah dan mendorong partisipasi UMKM dalam industri halal di Kalimantan 
Selatan. Meskipun ada tantangan yang dihadapi dalam implementasi teknologi digital, 
hasil yang dicapai menunjukkan adanya potensi besar untuk pengembangan lebih 
lanjut. Dengan dukungan yang berkelanjutan, UMKM di wilayah ini dapat memainkan 
peran yang lebih signifikan dalam industri halal, yang pada gilirannya akan 
mendukung pertumbuhan ekonomi lokal dan nasional. 
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